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ANALISIS PENGARUH  TENAGA KERJA, PRODUKTIVITAS TENAGA 
KERJA, KEMISKINAN, DAN JUMLAH PENDUDUK TERHADAP 
PERTUMBUHAN  EKONOMI DI INDONESIA TAHUN 1988-2017 
 
Abstrak  
Pertumbuhan Ekonomi merupakan masalah perekonomian suatu negara dalam 
jangka panjang menuju keadaan yang lebih baik selama periode tertentu dan dapat 
dikaitkan juga sebagai keadaan kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian 
yang diwujudkan dalam bentuk kenaika pendapatan nasional. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Tenaga Kerja,Produktivitas Tenaga Kerja, 
Kemiskinan dan Jumlah Penduduk di Indonesia tahun 1988-2017. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dan metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi 
linier berganda. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Pertumbuhan Ekonomi, 
sedangkan variabel independennya adalah Tenaga Kerja,Produktivitas Tenaga Kerja, 
Kemiskinan dan Jumlah Penduduk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Tenaga 
Kerja,Produktivitas Tenaga Kerjaberpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi, namun Variabel Kemiskinan dan Jumlah Penduduk tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hasil uji secara simultan (Uji F) 
menunjukkan bahwa Tenaga Kerja,Produktivitas Tenaga Kerja, Kemiskinan dan Jumlah 
Penduduksecara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap Pertumbuhan 
Ekonomidi Indonesia. 
Kata Kunci: Tenaga Kerja, Produktivitas Tenaga Kerja, Kemiskinan, Jumlah 
Penduduk, Pertumbuhan Ekonomi  
 
Abstract  
Economic growth is an economic problem of a country in the long run towards a better 
situation over a period of time and can also be linked as a condition of an increase in the 
production capacity of an economy manifested in the form of national income gains. This 
study aims to determine the effect of Labor, Labor Productivity, Poverty and Population 
in Indonesia in 1988-2017. This study uses secondary data and the analytical method used 
is multiple linear regression analysis. The dependent variable in this study is Economic 
Growth, while the independent variables are Labor, Labor Productivity, Poverty and 
Population Amount. The results showed that the variable Labor, Labor Productivity had a 
significant effect on Economic Growth, but the Variables of Poverty and Population did 
not have a significant effect on Economic Growth. Simultaneous test results (Test F) 
show that Labor, Labor Productivity, Poverty and Population Amount simultaneously or 
jointly influence the Economic Growth in Indonesia. 
Keywords: Labor, Labor Productivity, Poverty, Population, Economic growth 
1. PENDAHULUAN  
Pertumbuhan  ekonomi  merupakan  salah  satu  indikator  yang  amat  
penting  dalam menilai  kinerja  suatu  perekonomian,  terutama  untuk  
melakukan  analisis  tentang  hasil pembangunan  ekonomi  yang  telah  
dilaksanakan  suatu  negara  atau  suatu  daerah. Ekonomi  dikatakan  
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mengalami  pertumbuhan  apabila  produksi  barang  dan  jasa meningkat  
dari  tahun  sebelumnya.  Dengan  demikian,  pertumbuhan  ekonomi 
menunjukkan  sejauh  mana  aktivitas  perekonomian  dapat  menghasilkan  
tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode tertentu. 
Pertumbuhan ekonomi suatu  negara  atau  suatu  wilayah  yang  terus  
menunjukkan  peningkatan,  maka  itu menggambarkan  bahwa  
perekonomian  negara  atau  wilayah  tersebut  berkembang dengan baik.   ( 







dalam grafik diatas yang bersumber dari BPS, terbukti Pertumbuhan 
Indonesia mengalami peningkatan dan penurunan dari tahun 1988-2017. 
Prof. Simon Kuznet, mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 
kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara untuk menyediakan 
semakin banyak jenis barang-barang ekonomi kepada penduduknya, 
kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologinya dan 
penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan (Jinghan, 2012: 57).  
Tenga kerja adalah penduduk pada usia kerja yaitu antara 15 sampai 64 
tahun. Penduduk dalam usia kerja ini dapat digolongkan menjadi dua yaitu 
angkatan kerja (labor force )dan bukan angkatan kerja. Yang dimaksud 
dengan angkatan kerja adalah penduduk yang bekerja dan penduduk yang 
belum bekerja, namun siap untuk bekerja atau sedang mencari pekerjaan pada 
tingkat upah yang berlaku.Kemudian penduduk yang bekerja adalah mereka 
yang melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk 
memperoleh penghasilan, baik yang bekerja penuh maupun yang tidak bekerja 
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penuh. pertumbuhan ekonomi tergantung pada pertumbuhan penyediaan 
faktor-faktor produksi yang berupa penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi 
modal (Investasi). Saptomo (2008) 
produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil yang dicapai 
(output)dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Konsep 
produktivitas dikembangkan untuk mengukur besarnya kemampuan 
menghasilkan nilai tambah atas komponen masukan yang digunakan. Pada 
dasarnya produktivitas mencakup sikap mental patriotik yang memandang hari 
depan secara optimis dengan berakhir pada keyakinan diri. Dalam doktrin 
pada konferensi Oslo 1984, defenisi umum produktivitas adalah suatu konsep 
yang bersifat universal yang bertujuan untuk menyediakan lebih banyak 
manusia dengan menggunakan sumber-sumber riil yang makin 
sedikit.(Sinungan, 2009) 
Masalahkemiskinanmerupakansalahsatupersoalanmendasaryang menjadipusat 
perhatian pemerintah semua negara  atau daerah. Hal inidisebabkan karena  
kondisi kemiskinandisuatu negara ataudaerahmerupakansalahsatu 
cerminantingkat kesejahteraan penduduk. Semakinbanyakpendudukmiskin 
disuatuwilayahmaka semakintidaksejahtera wilayah tersebut, sebaliknya  
semakin sedikit jumlah dan persentase  penduduk miskinnya makahal 
tersebutmengindikasikan bahwaterjadipeningkatan kesejahteraan 
penduduknya.              ( Leasiwal, 2013) 
Upayayangdilakukanpemerintahdalam hal pengentasan  kemiskinan  
sangatlah  serius,  hal tersebut  dapat  dilihat  dari  segi  banyaknya 
programyang dijalankanpemerintah.Terdapat banyak 
variabelmakroekonomiyang dapat dijadikan sebagaipenyebabmeningkatatau 
menurunnyakemiskinan yang adapadasuatu daerah.( Mustamin, 2015 ) 
Menurut Fikri (2016), Kemiskinan tidak hanyadipahamisebagai 
ketidakmampuan ekonomi, tetapijuga kegagalan memenuhi hak-hak dasardan 
perbedaanperlakuanbagi seseorangatausekelompok orangdalam 
menjalanihidupnyasecara bermartabat. Hak- hak dasaryang 
diakuisecaraumummeliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, 
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pekerjaan,perumahan,air bersih,pertanahan, sumberdayaalam,dan 
lingkunganhidup,dan rasa amandariperlakuan atau ancaman kekerasan. 
Jumlah penduduk memegang peranan penting dalam pembangunan 
ekonomi, yang mana penduduk merupakan sejumlah manusia yang menempati 
biasanya dikaitkan dengan pertumbuhan (income per capita) negara tersebut, 
yang secara kasar mencerminkan kemajuan perekonomian (BPS,2014). 
2. METODE  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Regresi Linear 
Berganda untuk menghubungkan satu variabel terikat dengan beberapa 
variabel bebas. Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yaitu: produktifitas tenaga 
kerja, jumlah kemiskinan, jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi. 
 Penulis melakukan replikasi model dari jurnal Ali, S., Ali, A., & 
Amin, A. (2013).The Impact of Population Growth on Economic 
Development in Pakistan. Middle-East Journal of Scientific Research, 18(4), 
483–491. 
Y : ß0 + ß1 PG + ß2 UN + ß3 HRD + ß4 TOP + μ 
Y  : GDP Growth 
PG   : Population growth 
UN  : Unemployment rate 
HRD   : Human Resource Development 
TOP  : Trade openness 
µ  : White noise error term 
Penulis disini mengemukakan modifikasi model dari replikasi model tersebut 
sebagai berikut: 
Growtht : β0 + β1 EMPt + β2 PDR + β3 POP + β4 PVT + μ 
Dimana : 
Growth : Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 1988-2017 
EMP  : Tenaga Kerja 1988-2017 
PDR  : Produktivitas Tenaga Kerja di Indonesia 1988-2017 
POP  : Jumlah penduduk di Indonesia 1988-2017 
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PVT  :Kemiskinan di Indonesia 1988-2017 
β0–β4  : Koefisien regresi 
μ       : Variabel gangguan (error)Untuk mengetahui pengaruh Tenaga 
Kerja,Produktivitas Tenaga Kerja, Kemiskinan dan Jumlah Penduduk 
di Indonesia tahun 1988-2017. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji normalitas 
Uji normalitas bertujuanuntuk menguji apakah dalammodel regresi, 
variableindependen dan variabledependen keduanya memiliki distribusi 
normal atau tidak (Ghozali, 2011). Berikut hasil uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogorov-Smirnov: 
 





Sumber: Outpt Hasil SPSS 2019 
3.2 Uji multikolineritas 
Uji ini dilakukan sebagai syarat digunakannya analisis regresi 
linear berganda, yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel independen.Uji multikolinieritas dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 
tolerance di atas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, maka antar variabel 





Variabel sig Ket 
Tenaga kerja 0.108 Normal 
Produktifitas Tenaga Kerja 0.108 Normal 
Jumlah Kemiskinan 0.093 Normal 
Jumlah Penduduk 0.999 Normal 
Pertumbuhan Ekonomi 0.002 Tidak Normal 
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Tabel 2. Hasil Uji multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Ket 
Tenaga kerja 0.001 1193.346 terjadi multikolinieritas 
Produktifitas 
Tenaga Kerja 
0.001 1288.968 terjadi multikolinieritas 
Jumlah Kemiskinan 0.039 25.593 terjadi multikolinieritas 
Jumlah Penduduk 0.009 109.269 terjadi multikolinieritas 
Pertumbuhan 
Ekonomi 
0.001 1193.346 terjadi multikolinieritas 
    Sumber: Outpt Hasil SPSS 2019 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas menunjukkan kelima 
variabel nilai tolerance di dibawah  0,1 dan nilai VIF diatas 10 maka 
antar variabel indenpenden terjadi multikolinieritas. 
3.3 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji Durbin-Watson berikut rekapitulasi hasil uji Durbin-
Watson : 




1.785 Tidak terjadi 
autokorelasi 
 
   Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
 
Berdasarka hasil uji Durbin-Watson menunjukkan nilai 








3.4 Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah model 
regresi dengan tujuan bahwa apabila suatu regresi tersebut terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual dan pengamatan. Jika varian dari 
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
dengan homoskedastisitas dan jika berbeda maka tersebut 
heteroskedastisitas. Dalam perhitungan heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dalam banyak model salah satunya manurut Ghozali (2011) 
adalah menggunakan uji glejser. Pengujian dengan uji glejser sebagai 
berikut: 










         Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
 
Berdasarkan hasil uji heterokidastisitas menunjukkan ke tiga 
variabel memiliki nilai sig > 0,05 sehingga dapat diasumsikan setiap 
variabel tidak terjadi heterokidastisitas. 
3.5 Uji koefisiensi Determinasi ( ) 





    Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,367,  hal ini berarti bahwa variabel pertumbuhan 
ekonomi 36,7 % dipengaruhi oleh  tenaga kerja, produktifitas tenaga 
Variabel Sig Ket 








0.398 terjadi heterokidastisitas 
Jumlah 
Penduduk 
0.717 terjadi heterokidastisitas 
R
2
     = 0,367 
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kerja, jumlah kemiskinan, jumlah penduduk sisanya 73,3% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 
3.6 Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji t) 
Tabel 6. Rekapitulasi KoefisienRegresi Parsial (Uji t) 
Variabel thitung Signifikan 




Jumlah Kemiskinan 0.859 0.398 
Jumlah Penduduk 0.367 0.717 
Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
Berdasarkan hasil uji regresi diperoleh  : 
1) Hasil di atas menunjukkan bahwa tenaga kerja (X1) memiliki nilai 
signifikansi 0.006< 0,05 sehinggan H0: diterima dapat diartikan tenaga 
kerja (X1) secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi (Y). 
2) Hasil di atas menunjukkan bahwa Produktifitas Tenaga Kerja (X2) 
memiliki nilai signifikansi 0.008< 0,05 sehinggan H0: diterima dapat 
diartikan Produktifitas Tenaga Kerja (X2) secara individu berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 
3) Hasil di atas menunjukkan bahwa Jumlah Kemiskinan (X3) memiliki 
nilai signifikansi 0.398> 0,05 sehinggan H0: diterima dapat diartikan 
Jumlah Kemiskinan (X3) secara individu tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). 
4) Hasil di atas menunjukkan bahwa Jumlah Penduduk (X4) memiliki nilai 
signifikansi 0.717> 0,05 sehinggan H0: ditolak dapat diartikan Jumlah 
Penduduk (X4) secara individu berpengaruh secara signifikan terhadap 






3.7 Uji Koefisien Regresi  (Uji F) 




     Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
Analisis uji F ini digunakan untuk mengetahui nilai koefisien 
berganda yang diperoleh dan hasilnya akan menunjukkan signifikan 
atau tidak hubungan antara kedua variabel yang diamati, yaitu 
menguji pengaruh antara variabel independent (bebas) yaitu  pengaruh  
tenaga kerja, produktifitas tenaga kerja, jumlah kemiskinan, jumlah 
penduduk terhadap  pertumbuhan ekonomi. Untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 
simultan. Berdasarkan hasil uji regeresi menunjukkan  Nilai F hitung 
sebesar (3,621) dengan  Signifikansi  0,018< 0,05 artinya secara 
bersama-sama tenaga kerja, produktifitas tenaga kerja, jumlah 
kemiskinan, jumlah penduduk berpengaruh terhadap  pertumbuhan 
ekonomi 
3.8 Hasil PersamaanRegresi Linier Berganda 
Analisis  ini  digunakan  untuk  mengetahui  pengaruh  
produktifitas tenaga kerja, jumlah kemiskinan, jumlah penduduk 










F  = 3,621 Sig : 0, 018 
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Tabel 8. Rekapitulasi Regresi Berganda  
Variabel Koefisien 
(Constant) 0.877 
Tenaga kerja 0.301 
Produktifitas Tenaga Kerja -0.302 
Jumlah Kemiskinan 0.175 
Jumlah Penduduk 0.009 
 
           Sumber: OutptHasil SPSS 2019 
Berdasarkan Tabel 4.4 di atas diperoleh persamaan regresi linier 
ganda sebagai berikut: 
Y  =0,877 +0.301x1-0302x2 +175x3 +0.009x4+e 
Adapun interpretasi dari persamaan regresi linier ganda tersebut 
sebagai berikut: 
a. Konstanta (a) bernilai positif sebesar 0.877 yang berarti bahwa jika   
Tenaga kerja, produktifitas tenaga kerja, jumlah kemiskinan, jumlah 
penduduk, tetap atau konstan (tidak mengalami perubahan) maka besarnya 
harga pertumbuhan ekonomi adalah sebesar 0.877. 
b. Koefisien regresi variabel tenaga kerja (b1) benilai positif sebesar 0.301, 
artinya bahwa setiap penambahan 1 poin tenaga kerja maka akan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.301 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
c. Koefisien regresi variabel Produktifitas Tenaga Kerja (b2) benilai negatif  
sebesar -0.302, artinya bahwa setiap penambahan 1 poin Produktifitas 
Tenaga Kerja  maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 
0.302  dengan asumsi variabel lain tetap. 
d. Koefisien regresi variabel Jumlah Kemiskinan (b3) benilai positif sebesar 
0.175, artinya bahwa setiap penambahan 1 poin Jumlah Kemiskinan  maka 
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.175 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
e. Koefisien regresi variabel Jumlah Penduduk (b4) benilai positif  sebesar -
0.009 , artinya bahwa setiap penambahan 1 poin Jumlah Penduduk maka 
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akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0.009 dengan asumsi 
variabel lain tetap. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Terdapat Pengaruh signifikan tenaga kerja terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia tahun 1988-2017 yang dibuktikan 0,006<0,05 
2. Terdapat Pengaruh signifikan produktifitas tenaga kerja  terhadap 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1988-2017 yang dibuktikan 
0.008< 0,05  
3. Tidak terdapat Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap tingkat 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun 1988-2017 yang dibuktikan 
0.398> 0,05 Tidak terdapat Pengaruh jumlah penduduk terhadap tingkat 
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